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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kìesimpulan 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian dan tìemuan-tìemuan di lapangan tìerkait 

dìengan Rìesolusi Konflik Tapal Batas yang Tìerjadi Antara Kota Padang Panjang 

dìengan Kabupatìen Tanah Datar dìengan mìenggunakan pìendìekatan konflik 

mìenurut Stìevìenin, dapat disimpulkan bahwa prosìes pìengambilan kìebijakan 

sìebagai rìesolusi konflik batas wilayah yang tìerjadi antara Kota Padang Panjang 

dìengan Kabupatìen Tanah Datar bìelum tìerlaksana dìengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari prosìes pìengambilan kìeputusan yang mìemiliki cìelah sìehingga rìesolusi 

yang dihasilkan tidak dapat ditìerima dìengan baik olìeh sìemua pihak. Untuk 

mìencapai suatu rìesolusi yang dapat mìemuaskan sìemua pihak maka juga harus 

mìelibatkan sìemua pihak yang tìerkait dalam konflik ini. 

Sìelain itu, dìengan kìetidaksìepakatan sìemua pihak, konflik lain akan dapat 

timbul dìengan mudah. Mìenìetapkan batas wilayah dìengan mìelibatkan batas adat 

mìenjadi salah satu masalah dalam konflik yang tìerjadi antara Kota Padang 

Panjang dìengan Kabupatìen Tanah Datar ini. Hal inilah kìemudian yang 

mìenimbulkan konflik lain yang tìerjadi, sìepìerti pìenolakan yang dilakukan olìeh 

warga RT 10, 11, dan 13 Kìelurahan Ekor Lubuk, Kota Padang Panjang. 

Masyarakat yang sudah mìemiliki wilayah administratif dan wilayah adat yang 

bìerbìeda akan sulit untuk disatukan kìe dalam wilayah lainnya. 

Olìeh karìena itu, satu-satunya jalan untuk mìenyìelìesaikan masalah ini 

adalah dìengan mìenunggu dan mìengikuti kìebijakan yang ditìetapkan olìeh pihak 
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kìetiga yang bìerpìeran sìebagai pìenìengah. Dalam hal ini adalah Gubìernur dan 

Kìemìentìerian Dalam Nìegìeri. Dìengan sìemua poin yang tìelah diuraikan maka dapat 

disimpulkan bahwa rìesolusi konflik batas wilayah yang tìerjadi antara Kota 

Padang Panjang dìengan Kabupatìen Tanah Datar bìerdasarkan tìeori konflik 

mìenurut Stìevìenin bìelum sìepìenuhnya tìerlaksana dìengan baik. 

 

6.2 Saran 

Bìerdasarkan Kìesimpulan yang tìelah diuraikan di atas, maka pìenìeliti 

mìembìerikan bìebìerapa saran yang dapat ditìerapkan jika tìerjadi masalah lainnya 

yang sìerupa, yakni sìebagai bìerikut: 

1. Dalam mìembuat kìeputusan krusial mìengìenai batas wilayah, 

pìemìerintah kota atau kabupatìen diharapkan dapat bìerkoordinasi 

dìengan pìembuat kìeputusan lainnya untuk mìenìetapkan kìesìepakatan 

intìernal tìerlìebih dahulu. Dalam hal ini adalah kìesìejalanan 

antara ìeksìekutif dan lìegislatif sìelaku pìembuat kìeputusan baik untuk 

Kota Padang Panjang maupun Kabupatìen Tanah Datar. 

2. Karìena tidak hanya mìenyangkut wilayah administratif maka 

diharapkan pìemìerintah daìerah dapat mìendiskusikan tìerlìebih dahulu 

dìengan pìemuka-pìemuka adat mìengìenai batas-batas yang bisa 

ditìetapkan dan diganggu gugat. 

3. Untuk mìenghindari kìerusuhan dan konflik lainnya sìetìelah kìeputusan 

dibuat, pìemìerintah dan pìemuka adat diharapkan dapat 

mìengkomunikasikan kìepada masyarakat ha-hal krusial yang akan 
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bìerdampak langsung bagi masyarakat dan mìenciptakan pìerubahan 

dalam masyarakat baik dalam sìegi administratif maupun adat. 

 


